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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, literasi digital siswa kelas 

tinggi MIN 1 Agam dalam bermedia sosial berada pada kategori sedang, 

dengan mean 64,0159 dan standar deviasi 10,24499. Dari 126 siswa, sebanyak 

20 siswa (15,87%) berkategori tinggi, 81 siswa (64,29%) sedang, dan 25 siswa 

(19,84%) rendah. Indikator dengan capaian tertinggi adalah Budaya Digital 

(77,82%), diikuti Kecakapan Digital (75,63%) dan Keamanan Digital 

(74,88%), sedangkan Etika Digital terendah (73,40%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa siswa cukup mampu menggunakan media digital secara teknis dan 

sesuai budaya, tetapi masih memerlukan penguatan dalam aspek etika, 

terutama kesopanan berkomunikasi dan pengendalian diri di ruang digital. 

Secara umum, tingkat akhlak mulia siswa kelas tinggi MIN 1 Agam 

dalam bermedia sosial berada pada kategori sedang, dengan mean 40,5317 dan 

standar deviasi 5,73786. Dari 126 siswa, 23 siswa (18,25%) berkategori tinggi, 

86 siswa (68,25%) sedang, dan 17 siswa (13,49%) rendah. Indikator 

Kesantunan/Adab dalam Berkomunikasi memiliki capaian tertinggi (82,16%), 

sedangkan Menjaga Etika dan Nilai Keislaman di Media Sosial terendah 

(79,97%). Hal ini menunjukkan bahwa kesantunan siswa dalam bermedia 

sosial sudah cukup baik, tetapi pemahaman terhadap etika dan nilai-nilai 

keislaman masih perlu ditingkatkan. 
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Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara literasi digital 

Terhadap Akhlak mulia dalam bermedia sosial pada siswa kelas tinggi MIN 1 

Agam. Hal ini dibuktikan dengan nilai korelasi Pearson sebesar r = 0,640 

(signifikansi 0,000 < 0,05) yang tergolong kategori kuat, serta koefisien 

determinasi R² sebesar 0,409 yang menunjukkan bahwa literasi digital 

memberikan kontribusi sebesar 40,9% Terhadap Akhlak mulia, sedangkan 

59,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. Hasil 

analisis regresi linear sederhana menghasilkan persamaan Ŷ = 17,595 + 0,358X 

dengan t hitung 9,269 > t tabel 1,980 dan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

H1 diterima dan H0 ditolak, yang berarti semakin tinggi literasi digital yang 

dimiliki siswa, semakin baik pula kecenderungan mereka berperilaku santun, 

menjaga etika, dan menerapkan nilai-nilai keislaman dalam bermedia sosial. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

responden hingga mencakup peserta didik kelas rendah serta 

memperluas lokasi penelitian ke beberapa madrasah atau sekolah 

dengan karakteristik yang berbeda, sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas dan komprehensif. 

2. Bagi pihak madrasah dan guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk terus meningkatkan program 

literasi digital di sekolah, khususnya pada aspek etika digital yang 
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masih memperoleh capaian terendah, misalnya melalui pembiasaan, 

penyuluhan, atau integrasi materi etika bermedia sosial ke dalam 

pembelajaran. 

3. Bagi orang tua, disarankan untuk lebih aktif mendampingi dan 

membimbing anak dalam menggunakan media sosial, khususnya dalam 

menanamkan nilai-nilai keislaman dan etika bermedia sosial, 

mengingat indikator menjaga etika dan nilai keislaman di media sosial 

masih menjadi capaian terendah pada variabel akhlak mulia. 
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